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 Abstrak  
 
UKM Batik Cap Oguud yang berada di kawasan Kampoeng Batik Laweyan merupakan salah satu 
industri kreatif yang membuat batik dengan metode "Smok". Sistem kerja di Batik Cap Oguud 
memiliki banyak aspek ergonomi yang terlibat dalam proses produksi seperti interaksi antara 
pekerja dengan jenis pekerjaan, alat, kondisi lingkungan internal dan eksternal, juga organisasi 
terkait. Interaksi yang terjadi dapat menyebabkan ketidakpuasan terhadap sistem kerja yang 
diterapkan. Kondisi sistem kerja dan lingkungan kerja yang baik sangat penting diterapkan dalam 
proses produksi untuk menciptakan kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja mempengaruhi 
komitmen, kinerja, sikap kerja, situasi kerja, dan kerja sama antara manajemen dan karyawan. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui variabel-variabel yang dapat mempengaruhi 
kepuasan kerja pada UKM Batik Cap Oguud dan rekomendasi yang dapat diberikan melalui 
pendekatan yang sistematis, holistik, interdisipliner, dan partisipatif (SHIP). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa masalah kepuasan kerja pada UKM Batik Cap Oguud dapat dilihat melalui 
ergonomi. Variabel independen yang mempengaruhi penilaian kepuasan kerja pada UKM Batik 
Cap Oguud dilihat dari uji parsial (uji t) memiliki nilai faktor pembiayaan 0,04, faktor fisik 0,126, 
faktor sosial 0,136, dan faktor psikologis 0,067. Faktor keuangan menjadi faktor yang secara 
signifikan mempengaruhi kepuasan kerja. Pendekatan SHIP yang perlu dilakukan adalah 
melakukan re-direction kepada pekerja sebelum dan sesudah bekerja. 
 




UKM Batik Cap Oguud that located in Kampoeng Batik Laweyan area is one of the creative 
industries that makes batik with "Smok" method. The work system in Batik Cap Oguud has many 
ergonomics aspects that involved in production process such as interaction between worker with 
job type, tools, internal and external environment condition, also related organization. 
Interactions that occur can lead to dissatisfaction toward the work system that applied.Condition 
of work system and good working environment is very important applied in a production process 
to create employee job satisfaction. Job satisfaction influences workers' commitment, 
performance, working attide, work situation, and cooperation between management and 
employees. The purpose of this research is to identify the variables that can influence job 
satisfaction in UKM Batik Cap Oguud and  recommendation that can be given through systematic, 
holistic, interdisciplinary, and participatory approach (SHIP). The result of the research shows 
that the problem of job satisfaction in UKM Batik Cap Oguud can be seen through macro 
ergonomy.  Independent variables affecting to assess job satisfaction in UKM Batik Cap Oguud 
seen from partial test (t test) has value for finance factor 0,04, physical factor 0,126, social factor 
0,136, and psychological factor 0,067. Financial factors become factors that significantly affect 
job satisfaction. SHIP approach that needs to be done is to conduct a re-direction to workers 
before and after work. 




Sebagian besar masyarakatnya Indonesia memiliki Usaha Kecil dan 
Menengah (UKM). Kampoeng Batik Laweyan kawasan UKM yang berada di 
daerah Surakarta.  Batik merupkan proses pelekatan malam panas pada kain 
dengan motif tertentu. Pembuatan pola batik masih menggunakan teknologi 
tradisional dengan menggunakan peralatan canting dan cap, wajan, kipas, kain 
pelindung, dan dingklik. Pada proses pembuatan batik melibatkan pekerja untuk 
membuat sebuah pola batik pada kain. UKM Batik Cap Oguud yang terletak di 
kawasan Kampoeng Batik Laweyan membuat batik dengan metode “Smok”. 
Smok dilakukan untuk memberikan warna dengan cara melipat-lipat kain.  
Sistem kerja di Batik Cap Oguud memiliki banyak aspek-aspek ergonomi 
yang terlibat dalam proses produksinya. Pada ergonomi yang dilihat dari tingkat 
pekerjaannya sedangkan ergonomi makro mulai dari tingkat organisasi dan 
pekerjaan yang ada. Hal ini dapat berupa interaksi antar pekerja dengan jenis 
pekerjaan, alat yang digunakan, kondisi lingkungan internal dan eksternal, dan 
organisasi terkait. Banyaknya interaksi yang terjadi maka munculnya rasa 
ketidakpuasan pekerja terhadap sistem kerja yang diterapkan. Kepuasan kerja 
perlu diteliti karena mempengaruhi komitmen pekerja, performansi, sikap dari 
pekerja, kondisi pekerjaan, dan kerjasama antara karyawan dan pimpinan 
(Soegandhi dkk, 2013)(Melani, 2012). Ergonomi makro dapat digunakan untuk 
meneliti kepuasan kerja yang ada di UKM Batik Cap Oguud karena perlunya 
melihat permasalahan kepuasan kerja dari tingkat pekerjaan dan organisasi terkait. 
Penyelesaian permasalahan ergonomi makro terhadap kepuasan kerja dapat 
dilakukan dengan pendekatan sistematik, holistik, interdisipliner, dan partisipator 
(SHIP). Pendekatan ini mencakup semua permasalahan dalam sistem kerja yang 
harus dipecahkan melalui pendekatan sistem, dikaji secara menyeluruh dan terus 
menerus atau holistik dan melalui berbagai disiplin ilmu serta menggunakan 
pendekatan partisipator dengan maksud agar semua komponen dalam suatu sistem 
dapat terlibat dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sehingga akan 
diketahui hasilnya.  
2. METODE 
2.1 Ergonomi 
Ergonomi merupakan sebuah ilmu untuk menyeimbangkan antara segala 
fasilitas yang digunakan baik dalam beraktivitas maupun tidak beraktivitas 
dengan kemampuan dan keterbatasan manusia secara fisik dan mental agar 
kualitas hidup lebih baik (Tarwaka dkk, 2004). Sudut pandang konsep 
keseimbangan dalam ergonomi antara kapasitas kerja dan tugas harus selalu 





2.2 Ergonomi Makro 
Ergonomii makro pendekatan sosioteknikal mulai paling atas sampai tingkat 
paling bawah yang diterapkan di perancangaan sistem kerja secara keseluruhan 
untuk mengoptimalkan desain sistem kerja dan memastikan agar sistem kerja 
dapat berjalan secara harmonis (Hendrick & Kleiner, 2002). Sebuah sistem kerja 
terdiri dari interaksi antara pekerja dengan jenis pekerjaan, alat yang digunakan, 
lingkungan internal dan eksternal, dan organisasi terkait. Kajian yang dibahas 
dalam ergonomi makro  berupa struktur organisasi, interaksi yang terjadi dan 
aspek motivasi pekerja. Ergonomi dilhat di tingkat pekerjaan sedangkan ergonomi 
makro di tingkat organisasi serta pekerjaan yang ada. Dilakukannya pendekatan 
ergonomi makro akan membentuk sistem kerja yang harmonis untuk 
meningkatkan komitmen pekerja, kesehatan dan keamanan, produktivitas, dan 
kepuasan kerja (Purnomo & Ferdianto, 2009).  
2.3 Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja bersifat individu dengan besarnya kepuasan yang berbeda-
beda. Pada dasarnya kepuasan kerja adalah keadaan emosional karyawan yang 
bersifat subyektif berupa hasil kesimpulan berdasarkan pada perbandingan 
seseorang mengenai yang diterima pekerja dari pekerjaannya dibandingkan 
dengan yang dipikirkan, diinginkan, dan diharapkan mengenai sesuatu yang 
pantas di dapatkan (Melani, 2012). Menurut Mohamad As’ad kepuasan kerja 
berkaitan antara perilaku pekerja terhadap pekerjaannya, kondisi kerjanya, dan 
kerja sama yang terjadi antara pekerja dan pimpinan. Finansial, fisik, sosial, dan 
psikologis menjadi faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 
2.4 Pendekatan Sistemik, Holistik, Interdisipliner dan Partisipator (SHIP) 
Karakteristik pendekatan SHIP dilakukan dengan cara mengidentifikasi, 
menganalisis, dan memecahkan masalah sehingga dapat mencapai hasil yang 
dapat dibahas berkelanjutan dalam menyelesaikan masalah (Manuaba, 2007). 
Pendekatan SHIP mencakup semua permasalahan dalam sistem kerja yang harus 
dipecahkan melalui pendekatan sistem, dikaji secara menyeluruh dan terus 
menerus atau holistik dan melalui berbagai disiplin ilmu serta menggunakan 
pendekatan partisipator dengan maksud agar semua komponen dalam suatu sistem 
dapat terlibat dari tahap awal berupa perencanaan, pelaksanaan, dan tahap akhir 
yaitu evaluasi sehingga akan diketahui hasilnya. Adanya melakukan pendekatan 
SHIP maka keseimbangan antara kapasitas manusia dan tuntutan tugas dapat 
berjalan secara efektif, aman dan nyaman, dan efisien untuk mencapai  kepuasan 
kerja dan produktivitas lebih baik. 
2.5 Metode Analisis 
a. Uji Reliabilitas dan Validitas 
Uji reliabilitas untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 
dari suatu variabel dan dikatakan reliebel jika jawaban seseorang terhadap 
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No Rtabel Rhitung Keterangan 
1 0.6021 0.681 Valid 
2 0.6021 0.700 Valid 
3 0.6021 0.684 Valid 
4 0.6021 0.697 Valid 
5 0.6021 0.641 Valid 
6 0.6021 0.724 Valid 
7 0.6021 0.716 Valid 
8 0.6021 0.753 Valid 
9 0.6021 0.831 Valid 
10 0.6021 0.715 Valid 
11 0.6021 0.745 Valid 
12 0.6021 0.790 Valid 
13 0.6021 0.697 Valid 
14 0.6021 0.645 Valid 
15 0.6021 0.674 Valid 
16 0.6021 0.641 Valid 
17 0.6021 0.674 Valid 
18 0.6021 0.641 Valid 
19 0.6021 0.674 Valid 
20 0.6021 0.677 Valid 
 
pertanyaan stabil dan konsisten. Uji validitas merupakan suatu ukuran yang 
menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen. Suatu skala pengukur dapat 
dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila memberikan hasil ukur yang 
sesuai dengan tujuan pengukuran. 
b. Uji Regresi Linear Berganda dan Korelasi Berganda 
Uji korelasi berganda untuk mengetahui derajat kekuatan hubungan antara 
tiga variabel atau lebih dan untuk mengetahui kontribusi yang diberikan secara 
simultan oleh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Regresi linear 
berganda digunakan untuk meneliti hubungan antara sebuah varibel bebas dengan 
beberapa variabel terikat. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Uji Validitas Kuesioner Kepuasan Kerja 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kevalidan kuesioner yang diberikan 
kepada 11 pekerja UKM Batik Cap Oguud. Dengan taraf signifikansi 5% dan 
n=11 maka didapatkan rtabel 0,6021. Selanjutnya rtabel dan rhitung dibandingkan. Jika 
rtabel < rhitung maka valid. Tabel 1 menunjukkan bahwa 20 pertanyaan yang 
diajukan dinyatakan valid.  


























3.2 Uji Reliabilitas Kuesioner Kepuasan Kerja 
Reliabilitas untuk mengetahui apakah data yang digunakan sudah tepat. Jika 
nilai cronbach’s alpha pada hasil perhitungan reliabilitas pada SPSS ≥ 0,6 maka 
dinyatakan reliabel dengan nilai cronbach alpha 0,945≥0,6. 
Tabel 2. Hasil uji reliabilitas dengan SPSS 
 
3.3 Uji Regresi Linear Berganda Kepuasan Kerja 
Nilai Adjusted R Squer untuk koefisien determinasi yang menunjukkan 
besarnya variabel bebas yang berpengaruh terhadap variabel terikat. Nilai 
Adjusted R Squer yang semakin tinggi menunjukkan semakin baik model regresi 
yang digunakan yang berarti besar kemampuan variabel bebas dalam 
mempengaruhi variabel terikat. Adapun hasil dari hasil SPSS dalam uji regresi 
linear berganda pada tabel 3. 
Tebel 3. Hasil koefisien determinasi dalam SPSS 
 
Tabel 3 merupakan hasil dari uji regresi linear berganda untuk menganalisis 
koefisien determinasi yang menunjukkan nilai Adjusted R Square  sebesar 0,669. 
Menyimpulkan bahwa 66,9% kepuasan kerja dipengaruhi  keempat variabel bebas 
yaitu finansial, fisik, sosial, dan psikologis. Sisanya (100%-66,9% = 33,1%) 
dipengaruhi faktor lain diluar 4 faktor yang diteliti oleh penulis. Standard error of 
estimate (SEE) sebesar 0,449. 
Bentuk hipotesis yang akan digunakan sebagai berikut: 
H0: Faktor finansial, fisik, sosial, dan psikologis tidak mempunyai pengaruh 
secara signifikan terhadap kepuasan kerja. 
H1: Faktor finannsial, fisik, sosial, dan psikologis mempunyai pengaruh secara 












Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .669 .449 3.504 
a. Predictors: (Constant), Psikologis_X4, Fisik_X2, 
Finansial_X1, Sosial_X3 







Tabel 4 Hasil uji F 
 
Berdasarkan hasil SPSS nilai signifikansi F 0,109 > 0,05 dan F hitung kecil 
dari F tabel (3,035 < 4,53) mengidentifikasikan bahwa H0 diterimaa dan H1 ditolk 
sehingga dapat di simpulkan tidak cukup bukti untuk menolak H0 dimana faktor 
finansial, fisik, sosial, dan psikologis tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja. Tabel 5 merupakan hasil uji secara parsial (Uji t) untuk kuisioner 
kepuasan kerja yang hasilnya dapat dilihat pada tabel coefficients(a). 
Tabel 5. SPSS uji t 
 
a) Faktor finansial berpeengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dengan 
hasil tingkat signifikansi <  0,05 dengan nilai sebesar 0,04 atau 0,04 < 0,05.  
b) Faktor fisik, sosial, dan psikologis berpenggaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja karena mempunyai tingkat signifikansi > 0,05 yaitu untuk 
fisik 0,126>0,05, sosial 0,136>0,05, dan psikologis 0,067>0,05. 
3.4 Uji Korelasi Berganda 
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan SPSS adalah: 









Square F Sig. 
1 Regression 149.052 4 37.263 3.035 .109
a
 
Residual 73.675 6 12.279   
Total 222.727 10    
a. Predictors: (Constant), Psikologis_X4, Fisik_X2, Finansial_X1, Sosial_X3 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 77.545 8.418  9.212 .000 
Finansial_X1 2.436 .929 1.253 2.621 .040 
Fisik_X2 2.637 1.482 1.509 1.779 .126 
Sosial_X3 -3.531 2.049 -1.715 -1.723 .136 
Psikologis_X4 -1.852 .829 -.882 -2.234 .067 
a. Dependent Variable: Kepuasan_kerja_Y    
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 









 .669 .449 3.504 .669 3.035 4 6 .109 
a. Predictors: (Constant), Psikologis_X4, Fisik_X2, Finansial_X1, 
Sosial_X3 




 Berdasarkan tabel model summary pada tabel 6 diketahui bahwa besarnya 
hubungan antara faktor finansial (X1), fisik (X2), sosial (X3), dan psikologis (X4) 
terhadap variabel terikat kepuasan kerja (Y) dengan koefisien korelasi ditunjukkan 
dengan niali R sebesar 0,818. Sementara itu, kontribusi secara simultan yang 
diberikan variabel finansial, fisik, sosial, dan psikologis terhadap kepuasan kerja 
memiliki nilai 0,669 (66,9%), sedangkan 33,1% ditentukan oleh variabel lain. 
Berdasarkan tabel 7 didapatkan bahwa nilai person coreltion dinyatakan rendah 
karena berada diantara 0,20-0,399. 
Tabel 7. Correlations pada SPSS 
 
3.5 Analisis   
 Hasil SPSS kepuasan kerja signifikansi uji F 0,109 > 0,05 dan F hitung 
3,035 <  F tabel yang bernilai 4,35 (3,035 < 4,35) mengidentifikasikan bahwa H1 
ditolak dan H0 diterima sehingga dapat di simpulkan bahwa tidak cukup bukti 
untuk menolak H0 dimana faktor finnsial, fisik, sosial, dan psikologis tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja. Untuk mengetahui 
variabel bebas X mana yang berpengaruh terhadap variabel terikat Y dilihat di uji 
parsial atau uji t. Berdasarkan hasil uji parsial di peroleh hasil bahwa variabel 
finansial (X1) menjadi satu-satunya variabel yang mempengaruhi kepuasan kerja 
(Y) dengan nilai signifikansi 0,04 < 0,05. Untuk varibel fisik (X2), sosial(X3), dan 
psikologis(X4) dengan signifikansi > 0,05 sehingga variabel atau faktor tersebut 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat kepuasan kerja.  
3.6 Analisis Perbaikan Kepuasan Kerja Dengan Pendekatan SHIP 
 Perbaikan permasalahan kepuasan kerja yang ada di UKM Batik Cap Oguud 
dapat diselesaikan melalui penekatan sistematik, holistik, interdisipliner, dan 
partisipator (SHIP). Dalam pendekatan sistemik UKM Batik Cap Oguud perlu 
melakukan perencanaan dalam proses produksinya dan melakukan evaluasi secara 
terus-menerus supaya produk yang dihasilkan dengan pemasukan yang diterima 
dapat terkontrol. Pada aspek perencanaan berfokus pada upaya untuk mencapai 
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target pesanan dengan kualitas yang baik. Hal ini untuk mengurangi produk cacat 
atau tidak sesuai dengan pesanan dan ketepatan waktu pemesanan. Pentingnya 
memperhatikan faktor manusia atau pekerja dalam perencanaan yang akan dibuat 
karena pekerja sangat berperan penting dalam membuat produk. Pendekatan yang 
sederhana, mudah dipahami, universal, fleksibel, dan dilakukan dari berbagai 
tingkatan yang mudah disesuaikan  dengan sistem secara menyeluruh merupakan 
pendekatan secara holistik. Pada UKM Batik cap Oguud pendekatan ini perlu 
dilakukan pada proses kinerja pekerja. Pendekatan interdisipliner memerlukan 
berbagai ilmu yang berkaitan langsung secara profesional sejak tahap awal 
perencanaan hingga akhir proses. Pada UKM Batik Cap Oguud perlunya 
menghitung ulang proses produksi dan menyelesaikan masalah yang ada dengan 
berbagai ilmu. Dan pendekatan partisipator dilakukan dengan melibatkan seluruh 
unsur yang terlibat dari awal mulai perencanaan, pelaksanaan kegiatan, 
pengambilan kebijakan dan seluruh stakeholder terkait. Keterlibatan dan 
partisipasi perlu dilakukan sejak awal perencanaan dengan maksiamal agar 
mewujudkan sistem kerja kondusif & diperoleh hasil atau hasil produk sesuai 
tujuan dan permintaan tuntutan dari pemesan dengan kualitas yang baik. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil hasi penelitian ini adalah: 
1.  Permasalahan di UKM Batik Cap Oguud mengenai kepuasan kerja dapat 
dilihat secara menyeluruh melalui ergonomi makro dimana yang dilihat 
berupa interaksi antara jenis pekerjaan, alat yang digunakan, lingkungan 
eksternal dan internal, dan organisasi terkait. Dalam melihat kondisi UKM 
Batik Cap Oguud secara meyeluruh faktor finansial, fisik, sosial, dan 
psikologis mewakili faktor atau variabel bebas untuk menilai kepuasan kerja 
yang ada di UKM Batik Cap Oguud. Variabel-variabel bebas yang 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja di UKM Batik Cap Oguud dilihat dari 
uji parsial (uji t) memiliki nilai untuk faktor finansial 0,04, faktor fisik 0,126, 
faktor sosial 0,136, dan faktor psikologis 0,067. Faktor finansial menjadi 
satu-satunya faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja yang ada di UKM 
Batik Cap Oguud. 
2. Pendekatan SHIP dapat dilakukan agar meningkatkan kepuasan kerja pada 
faktor finansial adalah pemilik melakukan pengarahan sebelum bekerja dan 
mengevaluasi hasil kerja. Dalam proses produksinya pemilik UKM Batik Cap 
Oguud perlu melibatkan pihak pemesan dan pekerja untuk mengevaluasi hasil 
proses produksi sehingga tidak akan menimbulkan produk cacat. 
4.2 Saran  
 Melakukan perencanaan proses pembuatan batik setiap harinya dan 
mengevaluasi proses pembuatan sehingga tidak akan menyebabkan produk cacat. 
9 
 
Memperbaiki komunikasi dengan memberikan pengarahan kepada karyawan 
mengenai aturan dalam pembuatan batik dan berdiskusi dengan pekerja mengenai 
permasalahan yang di alami pekerjaa saat bekerja dan apa yang dibutuhkan 
pekerja. Mengevaluasi kembali pesanan dari pemesan mengenai jenis pesanan, 
target waktu, dan pembayaran yang akan dilakukan. Pemilik juga perlu 
menghitung ulang biaya produksi dan pemasukan yang akan diterima. 
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